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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk melatih menyusun proposal PTK bagi guru di sekolah. Kegiatan ini dapat dicapai dengan memberikan pengetahuan dan pelatihan pembuatan proposal PTK.

 Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi ceramah tentang penyampaian informasi untuk materi yang bersifat umum dan teoritis, dan metode dialogis yang bersifat tanya jawab dan diskusi tentang penyusunan proposal PTK. Metode pelatihan digunakan  untuk mewujudkan proposal PTK.

 Peserta pelatihan dalam kegiatan program pengabdian kepada masyarakat ini hadir 23 orang dari rencana semula 25 peserta, dan mereka menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat. Oleh karena itu kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar, sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari program ini. 

PELATIHAN  PENELITIAN TINDAKAN KELAS BAGI GURU DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS PENDIDIKAN SENTOLO

KABUPATEN KULONPROGO

Oleh Sutiman, dkk

   A. PENDAHULUAN

Kualitas merupakan salah satu problem sentral dalam pendidikan, oleh karena masa depan bangsa ini sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia dan masyarakatnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, adalah melalui peningkatan profesionalitas guru.. Guru sebagai sumberdaya manusia dalam dunia pendidikan harus memenuhi kompetensi sebagaimana disyaratkan dalam PP No 15 Tahun 2003. Guru tidak saja dituntut menguasai materi ajaran atau mampu menyajikan secara tepat, tetapi juga  dituntut mampu melakukan pengembangan pengajaran di dalam kelas melalui penelitian. Suatu hal yang sangat efektif jika guru melakukan penelitian di dalam kelasnya sendiri, karena mereka tidak meninggalkan tugas mengajar di kelas. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk menggalakkan penelitian yang dilakukan di dalam kelas, yang dinamakan Penelitian Tindakan Kelas.


Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo, masih terdapat beberapa guru Sekolah Dasar yang tingkat pendidikan mereka setingkat SPG, dan atau D-II. Namun beberapa guru dan bahkan banyak guru yang sudah berpendidikan tingkat S1 atau di atasnya.. Oleh karena itu perlu ada perhatian yang serius terhadap kompetensi profesi guru di sekolah dasar, agar mereka dapat mengembangkan profesinya sebagai guru. Penelitian khusunya Penelitian Tindakan Kelas merupakan barometer untuk mengetahui seberapa jauh guru telah berupaya mengembangkan kompetensi profesinya.

B. TINJAUA PUSTAKA

Kualitas merupakan salah satu problem sentral dalam pendidikan, oleh karena masa depan bangsa ini sangat ditentukan oleh kualitas sumberdaya manusia dan masyarakatnya. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, adalah melalui peningkatan kemampuan meneliti. Guru sebagai sumberdaya manusia dalam dunia pendidikan harus menguasai berbagai kemampuan, khususnya penelitian . Guru tidak saja dituntut menguasai materi pengajaran atau mampu menyajikan secara tepat, tetapi juga  dituntut mampu melihat kekurangan dan mampu mengatasi atau mengembangkan pengajaran. Oleh karena itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan kompetensi guru di sekolah-sekolah termasuk para guru di sekolah dasar. Salah satu kompetensi yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan meneliti di dalam kelas.

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2007 tentang Standar Nasional Pendidikan yang meliputi Standar Isi, Standar Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan,  Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan,  Standar Pembiayaan dan Standar Evaluasi Pendidikan. Untuk mengembangkan sekolah guru perlu berbuat, tetapi tidak harus meninggalkan kelasnya. Oleh sebab itu penelitian tindakan kelas sangat cocok untuk para guru.

1. Identifikasi dan Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
a. Perlu ada upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas sumberdaya manusia khususnya guru-guru sekolah dasar.

b. Guru sekolah dasar di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo masih banyak yang membutuhkan pendampingan dalam penelitian khususnya Penelitian di dalam kelas.

c. Perlu  adanya pelatihan dalam hal Penelitian Tindakan Kelas di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo.

Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan untuk dibantu pemecahannya melalui pengabdian masyarakat ini, yakni sebagai berikut :

1. Bagaimana cara meningkatkan profesional guru dalam pembelajaran.

2. Bagaimana memberikan pengetahuan tentang Penelitian Tindakan Kelas.

3. Bagaimana melatih menyusun proposal Penelitian Tindakan Kelas. 

2. TUJUAN KEGIATAN

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah :

a. . Meningkatkan profesionalitas guru dalam pembelejaran. 

b. Memberikan pengetahuan bagi guru-guru sekolah dasar di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo tentang PTK.

c. Memberikan kesempatan berlatih menyusun proposal PTK.
3. MANFAAT KEGIATAN

Hasil yang diharapkan dari pengabdian masyarakat ini adalah meningkatnya profesionalitas guru di Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo.

C. METODE KEGIATAN 
Khalayak sasaran dalam kegiatan ini adalah guru – guru sekolah dasar  di wilayah Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo yang berjumlah 20 orang guru, tetapi dalam pelaksanaan yang hadir 23 orang guru sekolah dasar dan kepala sekolah. Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Metode Ceramah/Penyuluhan

Yaitu metode penyampaian informasi untuk materi yang bersifat umum  dan teoritis, dalam kegiatan ini semua peserta dikumpulkan dalam satu ruang di kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo. 

2. Metode Dialogis

Yaitu metode yang bersifat tanya jawab dan diskusi tentang apa dan bagaimana  menyusun menyusun proposal PTK.

  Langkah-langkah Kegiatan PPM

Kerangka pemecahan masalah dengan menerapkan langkah kerja dalam pengabdian masyarakat sebagai berikut :

1. Menetapkan jumlah peserta pelatihan sejumlah 20 orang guru, yang pengambilannya diserahkan pada Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo. Tim Pelaksana kegiatan ini  terdiri dari 3 orang dosen ditambah 6 orang mahasiswa untuk membantu pelaksanaan kegiatan.

2. Semua peserta diundang ke Cabang Dinas Pendidikan untuk sosialisasi dan sekaligus berlatih menyusun proposal PTK.
3. Memberikan materi dan pelatihan PTK. 

     Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah komunikasi yang sudah terjalin baik antara anggota Tim PPM dengan Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo, serta para kepala sekolah serta guru-guru di wilayah Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo, sehingga pelaksanaan kegiatan ini dapat berjalan lancar.

Faktor yang sedikit menghambat kegiatan ini adalah kesulitan menentukan waktu bagi Tim PPM untuk melaksanakan kegiatan PPM karena pada saat itu sekolah menjelang libur semesteran  dan kenaikan kelas. Namun hambatan ini dapat segera diatasi, sehingga kegiatan PPM ini dapat dilaksanakan.

D. PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

1. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Hasil kegiatan PPM ini berupa proposal PTK yang disusun oleh peserta pelatihan. Dalam menyusun proposal, para peserta didampingi oleh tim PPM. Bagi guru yang sudah menyerahkan proposal PTK, mereka  diberikan Surat Keterangan. 
2. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Proposal hasil pelatihan akan sedikit banyak membatu guru dalam mengembangkan profesinya di bidang penelitian. Apalagi sekarang para guru dituntut untuk sertifikasi guru, maka hal ini akan sangat menguntungkan para guru. Satu pihak mereka dapat pengetahuan tentyang PTK, dipihak lain mereka mendapat poin dari surat keterangan yang diberikan tim PPM. Oleh karena itu sambutan mereka terhadap kegiatan dan hasil kegiatan PPM sangat positif, yang dibuktikan dengan seluruh undangan hadir dan mengikuti kegiatan ini sejak awal sampai akhir.


Kegiatan sejenis sangat diharapkan oleh mereka pada waktu-waktu mendatang. Seperti apa bentuk kegiatan itu mesti ada manfaatnya bagi guru pada khususnya dan bagi kemamjuan pendidikan pada umumnya. Kepala Unit Pelaksana Teknis Dinas Pendidikan Sentolo sangat mengharapkan  kesediaan Tim PPM untuk memakai wilayahnya sebagai kancah kegiatan PPM.

       E. HASIL KEGIATAN
1. Kesimpulan

Kemampuan menyusun proposal PTK sangat dibutuhkan oleh para guru dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. Bagi guru sendiri PTK sangat membantu mereka untuk mengadakan penelitian di kelas masing-masing Oleh karena itu kegiatan PPM ini mendapat sambutan yang sangat positif. 

2. Saran 

Mengingat kegiatan PPM ini sangat terbatas waktu dan dananya, maka akan lebih baik jika kegiatan ini ada kelanjutannya, sehingga kegiatan yang sudah dilaksanakan dapat dipantau dan ditindak lanjuti. Dengan cara demikian maka kegiatan PPM akan lebih bermanfaat.
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